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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji kearifan lokal dalam sistem pertanian, (2) pola tanam campuran
dan (3) sistem ketahanan pangan yang dilakukan oleh masyarakat desa labone. Penelitian ini menggunakan
jenis data primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa (1) kearifan lokal masyarakat dalam memulai pertanian memiliki beberapa tahap yaitu:
pembukaan lahan diantaranya penentuan lokasi, pembersihan lahan, dan pembagian lahan, pengolahan
tanah diantaranya proses ritual kaago-ago, dan pemagaran, penanaman, pemeliharaan, panen dan
pascapanen. (2) Pola tanam campuran yang diterapkan petani dalam satu lahan terdiri dari berbagai macam
tanaman seperti jagung, ubi kayu, ubi jalar, bayam, kelor, papaya, kangkung dan kacang panjang. (3) sistem
ketahanan pangan terdiri dari produksi, distribusi, dan konsumsi.

Kata Kunci: Sistem Pertanian, Kearifan Lokal, Pola Tanam Campuran dan Ketahanan Pangan

Abstract

This study aims to (1) examine local wisdom in agricultural systems, (2) mixed cropping patterns and (3) food
security systems carried out by labone village communities. This study used primary and secondary data types.
The data analysis used is descriptive qualitative. The results of this study show that (1) Local wisdom of the
community in starting agriculture has several stages, namely: land clearing including location determination,
land clearing, and land division, tillage including the kaago-ago ritual process, and fencing, planting,
maintenance, harvesting and post-harvest. (2) The mixed planting pattern applied by farmers in one field
consists of various crops such as corn, cassava, sweet potato, spinach, moringa, papaya, kale and long beans.
(3) The food security system consists of production, distribution, and consumption.

Keywords: Agricultural System, Local Wisdom, Mixed Cropping Pattern and Food Security

PENDAHULUAN

Indonesia berada di wilayah iklim tropis dan masyarakat Indonesia merupakan
masyarakat petani sehingga kegiatan bercocok tanam dalam perkebunan dan pertanian
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pertumbuhan sosial budaya masyarakat desa.
Pertanian adalah salah satu komponen utama dalam menopang kehidupan. Pertanian mempunyai
peranan penting, salah satunya adalah sebagai penyedia kebutuhan pangan yang sangat
diperlukan oleh masyarakat untuk menjamin ketahanan pangan. Semakin tinggi pertumbuhan
populasi manusia maka kebutuhan terhadap pangan juga semakin meningkat. Menurut data
statistik ketahanan pangan tahun 2016, komoditas pangan penting terdiri dari dua, yaitu (1)
pangan nabati: padi (gabah), jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, sayur, buah-
buahan, minyak goreng sawit, dan gula putih; (2) pangan hewani: daging sapi, daging ayam, telur
unggas, susu, dan ikan.

Begitu banyaknya jenis-jenis kearifan lokal masyarakat yang dapat membantu dalam
pemanfaatan sumberdaya alam agar dapat berkesinambungan seperti sistem bercocok tanam
menggunakan hitungan bintang, bulan dan perputaran matahari. Pemangkasan pohon,
pemangkasan daun sayuran dan pembersihan ladang lebih mengutamakan pemikiran-pemikiran
bijak dari petani dengan tujuan mendapatkan hasil produksi maksimal yaitu hasil pertanian
memiliki kualitas baik tanpa menggunakan teknologi namun tidak mengurangi
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kualitas dan jumlah produksi hasil pertanian yang ada. Aktivitas sehari hari yang sudah
turun temurun menjadi kebiasaan dan membudaya bagi masyarakat lokal dan hal ini perlu
dipertahankan.

Sebagai Negara agraris yang mempunyai potensi tinggi terhadap sektor pertanian,
Indonesia masih mengalami masalah ketersediaan pangan, menurut Sukari et al, (2016)
ketersediaan bahan pangan di suatu daerah tertentu yang berkurang akan menimbulkan berbagai
permasalahan pangan seperti: kelaparan, kerawanan pangan dan kerentanan pangan. Bahan
pangan strategis yang menghasilkan unsur-unsur gizi dalam makanan sangat dibutuhkan oleh
manusia seperti karbohidrat, protein, mineral, lemak dan vitamin. Bahan pangan tersebut
menjadi prioritas dalam program peningkatan ketahanan pangan.

Para petani yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang telah teruji melahirkan
pilihan budidaya yang terintegrasi dengan sistem pola tanam campuran. Resiko usahatani pada
tanaman campuran dapat dikurangi karena perbedaan jenis hama pada jenis tanaman yang
berbeda. Jenis tanaman yang berbeda memiliki tingkat keamanan yang berbeda terhadap hama
atau pathogen. Sehingga, salah satu jenis tanaman akan tetap dapat dipanen. Kondisi tersebut
dapat menjamin kelangsungan dari perolehan pendapatan. Kehidupan petani dengan
menggunakan sistem pola tanam campuran banyak dilakukan oleh masyarakat lokal termaksud
petani di daerah pedesaan Kabupaten Muna.

Tanaman pangan yang menjadi sumber pangan pokok di Kabupaten Muna adalah jagung.
Tanaman jagung sebagai tanaman palawija didalam permintaannya cenderung meningkat dari
tahun ke tahun, baik untuk kebutuhan pangan maupun non pangan. Produksi jagung di Indonesia
masih rendah, sehingga kebutuhan dalam negeri masih dipenuhi dengan impor.

Kabupaten Muna terdiri dari beberapa kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan
Lasalepa yang didalamnya terdapat salah satu desa dengan nama Desa Labone. Desa Labone
memiliki sebagian masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani. Secara umum
masyarakat Desa Labone bertani hanya sebagai konsumsi pribadi untuk membantu ketahan
pangan keluarga.

Sistem pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Labone Kecamatan Lasalepa
Kabupaten Muna merupakan hasil adaptasi lingkungan serta pengalaman bertani yang telah
dilakukan bertahun-tahun lamanya. Petani Desa Labone merupakan pertanian yang didominasi
dengan lahan kering yang bergantung pada curah hujan. Hal tersebut menyebabkan berbagai
kegiatan usaha tani masyarakat Desa Labone harus menyesuaikan dengan keadaan wilayah
tersebut untuk menjaga ketahanan pangan masyarakat. Sistem produksi pertanian yang
dilakukan oleh petani Desa Labone terdiri dari beberapa tahapan antara lain, pembukaan lahan,
pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, panen dan pascapanen.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Labone Kecamatan Lasalepa Kabupaten Muna.
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan April 2023-Januari 2024. Subjek penelitian ini
adalah pihak-pihak yang dapat memberikan informasi secara detail dan mendalam mengenai hal-
hal yang dibutuhkan informasinya oleh peneliti. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Kepustakaan, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Iklim adalah suatu proses alam yang akan membawa pengaruh untuk kehidupan manusia,
baik secara fisik maupun nonfisik. Topografi adalah keadaan muka bumi pada suatu kawasan atau
daerah. Keadaan iklim dan topografi sangat berpengaruh dalam usahatani termaksud kearifan
lokal dalam mendukung ketahanan pangan di desa Labone. Desa Labone secara georafis memiliki
topografi datar dengan ketinggian mencapai 51 Mdpl.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin di Desa Labone tahun 2022
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Kelompok Umur Jenis Kelamin Jumlah
(Tahun) Laki-Laki  Perempuan Orang (%)
<15 353 435 788 31,35
15-54 491 551 1.042 41,46
>bH4 307 376 683 27,17
Total 1.151 1.362 2.513 100,00

Tabel 1. menunjukan bahwa masyarakat Desa Labone didominasi oleh masyarakat
dengan kelompok umur produktif sejumlah 1.024 orang (41,46%). Dengan jumlah laki-laki yang
memiliki usia produktif sebanyak 491 orang dan perempuan sebanyak 551 orang merupakan
sumber potensi Desa Labone. Tabel diatas juga menunjukan bahwa terdapat tenaga kerja aktif
produktif dalam menjalankan sistem pertanian termaksud dalam usahatani tanaman pangan.
Umur sangat berpengaruh terhadap kualitas, kemampuan, motivasi, dan cara dalam menjalankan
suatu usaha. Umur yang belum produktif cenderung belum berpengalaman dalam menjalankan
usaha, sedangkan umur yang sudah tidak produktif cenderung memiliki banyak gangguan fisik
maupun psikologi yang menurun. Penduduk dengar umur produktif memiliki kondisi stamina
yang bagus sehingga memiliki efektivitas kerja yang tinggi serta memiliki peluang pengembangan
keterampilan dalam menjalankan usaha terutama di bidang pertanian.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal Desa Labone Tahun 2022
Jumlah Penduduk

Tingkat Pendidikan

Orang (%)
Tidak/Belum Sekolah 593 23,59
TK 79 3,14
SD 834 33,18
SMP 516 20,53
SMA 389 15,47
D-3 31 1,23
S1 71 2,82
Total 2.513 100,00

Sumber : Data Desa Labone 2022

Tabel 2. menunjukan bahwa penduduk di desa Labone mempunyai tingkat pendidikan
yang distribusi hampir merata pada semua jenjang pendidikan formal. Pendidikan masyarakat di
desa Labone didominasi oleh jenjang pendidikan SD dengan jumlah sebanyak 834 orang atau
33,18%. Penduduk yang berpendidikan tinggi berjumlah 102 orang yang terdiri dari 31 Orang
(1,23%) tamatan D-3 dan 71 orang (2,82) tamatan S1. Kondisi tingkatan pendidikan secara
langsung dapat mempengaruhi cara berfikir masyarakat setempat tantang sistem pertanian
dalam mendudukng ketahanan pangan.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Labone Tahun 2022
Jumlah Penduduk

Mata Pencaharian

Orang (%)
Petani 327 47,05
Pedagang 26 3,74
Peternak 17 2,44
Nelayan 148 21,29
Tukang 41 5,89
Pegawai Negeri Sipil 52 7,48
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Honorrer 84 12,08

Total 695 100,00

Sumber: Data Desa Labone 2022

Tabel 3. menunjukan bahwa masyarakat desa Labone didominasi oleh masyarakat yang
bermata pencaharian sebagai petani dengan jumlah sebanyak 327 orang atau 47,05%, jumlah
pedagang sebanyak 26 orang atau 3,74%, peternak sebanyak 17 orang atau 2,44%, nelayan
sebanyak 148 orang atau 21,29%, tukang sebanyak 41 orang atau 5,89%, Pegawai Negeri Sipil
sebanyak 52 orang atau 7,48%, dan honorrer sebanyak 84 orang atau 12,08%.

Tabel 4. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Sosial-Ekonomi di Desa Labone Tahun 2022
Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan

Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan
Sarana Pendidikan

PAUD Unit 2 Baik
SD Unit 1 Baik
SMK Unit 1 Baik
Sarana Kesehatan

Puskesmas Unit 1 Baik
Sarana Agama

Masjid Unit 2 Baik
Sarana Pemerintahan

Kantor Kecamatan Unit 1 Baik
Kantor Balai Desa Unit 1 Baik
Kantor KUA Unit 1 Baik
Kantor BKKBN Unit 1 Baik
Sarana Perekonomian

Pasar Unit 2 Baik
Dermaga penampungan pasir Unit 1 Baik
Sarana Transportasi Laut

Dermaga kapal penangkapan ikan Unit 1 Baik

Sumber: Data Desa Labone 2022

Tabel 4. menunjukan bahwa sarana pendidikan yang ada di desa Labone sedikit lagi
memadai. Sarana pendidikan dapat memberikan gambaran peluang untuk pengembangan
sumberdaya masyarakat. Sarana kesehatan yang ada di desa Labone sudah memadai karena
adanya puskesmas dengan kondisi baik, sarana kesehatan merupakan sarana yang paling penting
untuk masyarakat. Sarana agama di desa Labone dilengkapi oleh dua unit masjid dalam kondisi
baik karena secara keseluruhan masyarakat di desa ini menganut agama islam.

Sistem pertanian (farming system) merupakan pengelolaan komoditas tanaman untuk
memperoleh hasil yang diinginkan yaitu berupa bahan pangan, keuntungan finansial, kepuasan
batin atau gabungan dari ketiganya. Sistem pertanian yang dilakukan di desa Labone tidak pernah
terlepas dari kearifan lokal masyarakat yang telah dilakukan dari generasi ke generasi
diantaranya proses pembukaan lahan, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, panen dan
pascapanen.

Pembukaan kawasan hutan baru sehubungan dengan pembukaan lahan sampai dengan
pascapanen dilakukan dengan berbagai macam ritual yang dilakukan oleh masyarakat dengan
keyakinan bahwa setiap lahan selalu dihuni oleh makhluk halus yang juga berperan terhadap
kehidupan manusia. Sebelum dilakukan pembukaan lahan diawali dengan musyawarah yang
dilakukan di balai desa dan dihadiri oleh aparat desa, dukun kebun, kepala adat dan juga warga
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desa. Musyawarah ini dilakukan untuk membahas hal-hal yang berhubungan dengan pembukaan
lahan seperti penentuan lokasi, pembersihan lahan, dan pembagian lahan. Pembukaan lahan
biasanya dimulai di musim kemarau yang terjadi di bulan Mei sampai September.

Tabel 4.9. Tanaman Campuran di Desa Labone

No Jenis Tanaman Jumlah Petani
1 Jagung 25
o Ubikayu 8
3 Ubijalar 5
4 Bayam 23
5 Kelor 22
6 Papaya 17
7 Kangkung 8
8 Kacang panjang 6

Sumber: Data Primer Setelah Diolah

Tabel 5. menunjukan bahwa jenis tanaman yang mayoritas ditanam di Desa Labone adalah
tanaman jagung dengan jumlah 25 orang. Pola tanam campuran yang dilakukan di Desa Labone
selalu menggunakan jagung sebagai tanaman utama karena mempunyai kearifan lokal yang
ditanamkan sejak jaman dulu dari generasi ke generasi sehingga menjadikan jagung sebagai
makanan pokok di Kabupaten Muna.

Tanaman campuran yang biasa ditanam oleh petani di Desa Labone dalam satu lahan yaitu
bayam, kelor, dan papaya yang ditanam di sela-sela tanaman jagung, hal tersebut dilakukan petani
agar dapat memaksimalkan pemanfaatan lahan selain itu juga dapat meminimalkan pengeluaran
untuk pembelian bahan baku sayuran dalam pemenuhan kebutuhan pangan sehari-hari. Para
petani juga menanam tanaman umbi-umbian seperti ubi kayu dan ubi jalar yang ditanam di antara
tanaman jagung dan pagar agar tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung untuk
mengurangi resiko gagal panen dan petani juga menanam tanaman-tanaman lain yang menurut
para petani cocok di tanam di lahan tersebut. Selain itu para petani juga menanam tanaman
pelindung seperti pohon jambu mete dan pohon mangga.

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman sangat penting dilakukan oleh petani untuk bisa membantu
tumbuh suburnya tanaman agar terhindar dari gangguan hama dan penyakit. Pemeliharaan
dimulai dari petani yang akan menjaga kebun, penjagaan kebun dilakukan pada siang hari untuk
membersihakan rumput menggunakan tembilang supaya tanaman tumbuh subur sekaligus
menjaga monyet agar tidak datang memakan atau merusak tanaman. Sebelum itu petani akan
membangun pondok-pondok untuk tempat beristirahat sekaligus menjadi tempat untuk
penyimpanan hasil panen sebelum dibawah kerumah masing-masing petani. Setiap sore petani
akan berkeliling memeriksa pagar untuk memastikan bahwa pagar tidak rusak atau aman untuk
tidak dimasuki babi pada saat malam hari. Di pagi hari petani akan kembali memeriksa pagar
apabila ditemukan pagar yang rusak maka harus segera diperbaiki.

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan petani di Desa Labone dianggap cukup mudah
karena tidak harus mengeluarkan biaya. Untuk proses penyiraman para petani hanya
mengandalkan hujan karena pada saat musim penanaman para petani meyakini musim hujan
akan turun dengan teratur, sedangkan untuk menjaga suburnya tanaman petani hanya melakukan
pembersihan rumput menggunakan tembilang di sela-sela tanaman dan tidak menggunakan
pupuk ataupun racun yang bisa membasmi hama tanaman.

Panen dan Pasca Panen
Pada saat tanaman jagung berusia 4 bulan akan mulai diadakan panen dengan ciri-ciri
jagung tampak keras dan mengkilat, kelobotnya berwarna agak kecoklatan. Sebelum mengadakan
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panen para petani akan mencari hari baik untuk melakukan panen. Jika memiliki lahan
penanaman yang luas maka para petani akan meminta bantuan keluarga untuk melakukan panen.
Apabila lahan tidak terlalu luas maka petani bisa melakukan panen sendiri. Sebelum melakukan
panen tanaman harus - di bhelai terlebih dahulu oleh parika, hal tersebut dipercaya sebagai
permohonan izin kepada roh-roh halus untuk mengambil hasil kebun. Kegiatan panen ini
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pemilik kebun dalam mengambil dan mengumpulkan
jagung dalam kebun dan menyimpannya kedalam pondok kecil yang sudah disediakan
sebelumnya.

Kegiatan selanjurnya yaitu pasca panen (detoto), kegiatan ini yaitu pemotongan ujung
jagung atau rambut jagung yang sudah dipanen menggunakan parang. Hal ini dilakukan agar
mempermudah disusun dalam karung yang kemudian diangkut dan disimpan dalam rumah.
Biasanya pada saat detoto jagung yang besar dan berkualitas baik dipisahkan untuk disimpan
sebagai persediaan makanan jangka panjang, sedangkan jagung kecil dipisahkan untuk
dikonsumsi terlebih dahulu.

Pangan merupakan bagian terpenting dalam pemenuhan hak atas pangan sekaligus
merupakan salah satu pilar utama hak asasi manusia. Sistem ketahanan pangan tersebut meliputi
aspek produksi dimana para petani di desa Labone memproduksi berbagai macam tanaman
campuran, distribusi yaitu proses penyaluran hasil pertanian dan konsumsi sebagai pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat desa Labone dan konsumsi yaitu kegiatan menghabiskan nilai
guna produk untuk memenuhi kebutuhan.

Tabel 6. Produksi Kesediaan Tanaman Pangan Informan di Desa Labone

Jenis Peruntukan
No Tanaman Umur Panen Bentuk Panen (%)
Pangan
1. Jagung - 30-45 hari - Baby corn 60 % konsumsi
- 60-70 hari - Jagung muda 40 % dijual
- 4 bulan - Jagung kering/jagung tua
2. Ubikayu - 6-8bulan - Ubi basah 70 % konsumsi
- 6-8 bulan - Ubi kering 30 % dijual
kemudian
dikupas lalu di
jemur 2-3
minggu
3. Ubi jalar - 4-5bulan Ubi jalar tua 70 % konsumsi

30 % dijual

Sumber: Data Primer Setelah Diolah

Tabel 6. menunjukan bahwa komoditas tanaman jagung dengan jenis baby corn atau sayur
jagung dapat dipanen pada umur 30-45 hari, sedangkan jenis jagung muda dapat dipanen ketika
jagung berumur 60-70 hari, dan jenis jagung kering atau jagung tua dapat dipanen ketika jagung
sudah berumur 4 bulan atau 120 hari. Produksi tanaman jagung adalah sebsar 200 kg/MT, dengan
jagung yang dikonsumsi sebesar 60 % (120 kg) yang dikonsumsi dalam kurun waktu sampai
musim panen berikutnya.

Tanaman ubi kayu dengan jenis ubi basah dapat dipanen ketika ubi kayu berumur 6-8
bulan, sedangkan untuk ubi kering setelah proses panen tidak langsung dikonsumsi tetapi
dijemur terlebih dahulu 2-3 minggu atau sampai ubi kayu benar-benar kering, produksi tanaman
ubi kayu adalah sebesar 80 kg/MT, yang dikonsumsi sebesar 70% (56 kg). dan tanaman ubi jalar
dapat dipanen ketika berusia 4-5 bulan, produksi tanaman ubi jalar adalah sebesar 40 kg/MT,
tanaman ubi jalar yang digunakan untuk konsumsi keluarga adalah sebesar 70% (28 kg).
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Tabel 7. Makanan Pokok Rumah Tangga Desa Labone Setahun Terakhir

No Makanan Pokok Jumlah Rumah Tangga Persentase (%)
1 Nasi 25 100
2 Jagung 25 100
3 Ubikayu 13 52
4  Ubijalar 10 40

Sumber: Data Primer Setelah Diolah

Tabel 7. menunjukan bahwa makanan pokok sumber karbohidrat yang ada di Desa
Labone dalam setahun terkahir yang paling dominan adalah nasi dan jagung. Makanan pokok
rumah tangga Desa Labone berupa nasi, jagung, ubi kayu dan ubi jalar. Jagung, ubi kayu dan ubi
jalar diperoleh dari lahan sendiri sedangan nasi atau beras diperoleh dengan cara membeli di
pasar atau dapat bantuan dari desa. Konsumsi pangan tersebut sangat mendukung pencapaian
ketahanan pangan keluarga.

Tabel 8. Jumlah Hari Konsumsi Pangan Pokok Dalam 7 Hari Terakhir

Makanan Frekuensi Konsumsi Dalam 1 Minggu Terkhir (%)
. ) . — Jumlah (%)
Pokok Tidak Pernah 1-2 Hari 3-4 Hari 5-7 Hari
Nasi 0 8,2 82,2 9,6 100
Jagung 0 12,7 79,3 8,2 100
Ubi kayu 78,5 16,2 5,3 0 100
Ubi jalar 88,2 11,8 0 0 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah

Tabel 8. menunjukan bahwa dalam 7 hari terakhir makan pokok berupa nasi dikonsumsi
setiap hari, konsumsi jagung sebagai makanan pokok lebih rendah dari nasi, sedangkan untuk
konsumsi ubi kayu dan ubi jalar kurang diminati untuk frekuensi minat konsumsi rumah tangga
untuk dijadikan sebagai makanan pokok.

KESIMPULAN

Sistem pertanian meliputi proses kegiatan usahatani yang saling berhubungan secara
teratur dan merupakan suatu keseluruhan pengelolaan komoditas tanaman untuk memperoleh
hasil yang diinginkan, mulai dari pembukaan lahan pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan,
panen dan pascapanen. Sistem pertanian yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Labone
mengandalkan pengetahuan dan Kkearifan lokal yang dilakukan secara turun-temurun,
diantaranya pengetahuan lokal dari segi pembukaan lahan yang meliputi ritual kaago-ago dan
pemagaran (deghala), proses penanaman (detisa) dengan menggunakan sistem tanaman
campuran, selanjutnya pemeliharaan tanaman dari gangguan hama atau hewan pengganggu
tanaman, terakhir panen dan pascapanen.

Bahwa dengan menerapkan sistem pertanian tersebut maka petani dapat dikatakan tahan
pangan karena dapat dilihat dari aspek produksi, distribusi dan konsumsi. Pada aspek produksi
usahatani jagung yang dipanen pada umur 4 bulan atau jagung tua/kering dimana 60%
dikonsumsi dan 40% dijual kepada pedagang atau kepada konsumen langung, tanaman ubi kayu
dipanen pada umur 6-8 bulan dengan jenin ubi kayu basah, sedangkan tanaman ubi jalar dipanen
pada umur 4-5 bulan dengan jenis ubi jalar tua, untuk konsumsi ubi kayu dan ubi jalar adalah
sebesar 70% dan yang dijual adalah 30%. Kemudian aspek distribusi, dimana penjualan hasil
pertanian para petani di desa Labone akan menjual produk pertaniannya di pasar atau
menjualnya kepada para pedagang pengecer. Terakhir aspek konsumsi dimana para petani
sebagian besar mengonsumsi pangan dari hasil pertaniannya.
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